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ABSTRACT

Oil palm is a major agricultural product and a mainstay sector as a source of income for
people in Riau Province. Oil palm cultivation is inseparable from the pest attack Setora nitens. Control
measures generally use synthetic insecticides. There needs to be an alternative in controlling nettle
caterpillar Setora nitens such as using the predator Eocanthecona furcellata. The objectives of this
research were to obtain the predation rate and predation of the predator Eocanthecona furcellata from
Riau in controlling nettle caterpillar Setora nitens in oil palm cultivation. The research was conducted
in the laboratory of Plant Pest, Faculty of Agriculture, Riau University. This study consisted of 5
treatments with 5 replications so obtained 25 experimental units were placed in a completely
randomized design (CRD). The treatments were A: 1 male, B: 1 female, C: 1 pair, D: 2 pairs, and E: 3
pairs of predator Eocanthecona furcellata. The results showed that the duration of prey handling of
one nettle caterpillar larva fire Setora nitens by predator Eocanthecona furcellata occurred 3.18-6.24
hours. The treatment of three pairs of imago predators Eocanthecona furcellata is the best treatment,
with a faster rate of predation and can prey on 66.00% of nettle caterpillar
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PENDAHULUAN

Provinsi Riau merupakan produsen
kelapa sawit terbesar di Indonesia. Kelapa
sawit merupakan salah satu produk pertanian
utama dan menjadi sektor andalan sebagai
sumber pendapatan bagi masyarakat di
Provinsi Riau. Menurut Badan Pusat Statistik
Riau (2016) bahwa luas lahan kelapa sawit di
Riau tahun 2015 mencapai 2.424.545 ha
dengan produksi 7.841.947 ton. Luas lahan
tersebut tidak sebanding dengan hasil yang
diperoleh, yaitu 3,2344 ton/ha/tahun. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor, diantaranya
adalah serangan hama tanaman kelapa sawit
seperti ulat api Setora nitens.

Setora nitens termasuk hama utama
yang menyerang tanaman kelapa sawit
(Buana, 2003) dan termasuk ulat api yang
dominan ditemukan pada perkebunan kelapa
sawit di Riau (Taftazani, 2006). Ulat api S.
nitens menyerang tanaman kelapa sawit
dengan cara memakan helaian daun sehingga
daun rusak dan hanya tinggal lidinya saja.
Selama satu siklus hidupnya ulat api S. nitens

mampu menghabiskan helaian daun 400 cm?®
(Wood, 1968 dalam Cendramadi, 2011).
Serangan ulat api Setora nitens berdampak
pada penurunan produksi hingga 70% pada 1
kali serangan dan 93% pada serangan kedua
dalam tahun yang sama (Pahan, 2008).

Pengendalian yang umum dilakukan
petani dan perkebunan besar untuk menekan
populasi hama ulat api pada tanaman kelapa
sawit adalah menggunakan insektisida kimia
sintetis berbahan aktif dari golongan piretroid
seperti deltametrin dan sipermetrin (Pusat
Penelitian Kelapa Sawit, 2011). Penggunaan
insektisida kimia sintetik yang secara terus
menerus dan tidak  bijaksana  akan
menimbulkan dampak negatif antara lain:
terjadi resistensi hama, resurjensi hama,
matinya musuh alami, menimbulkan residu dan
pencemaran lingkungan (Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, 1989). Untuk mengurangi
dari dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
insektisida sintetis, maka perlu adanya
alternatif dalam teknik pengendalian ulat api ini
seperti penggunaan predator Eocanthecona
furcellata.
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E. furcellata memiliki kemampuan
memangsa beberapa jenis ulat dari ordo
Lepidoptera, Coleoptera dan Heteroptera
(Yasuda 1999; Nyunt 2008). Predator E.
furcellata di Negara India telah dianggap
sebagai predator penting pada beberapa hama
Lepidoptera (Claver dan Jaiswal, 2015 ; Lenin
dan Rajan, 2016). Predator ini dapat
digunakan sebagai agen kontrol biologis
penting dalam program pengelolaan hama
terpadu.

Pardede dan Christa (2997)
menyatakan bahwa E. furcellata merupakan
predator ulat api S. nitens pada tanaman
kelapa sawit. E. furcellata perlu dikembangkan
dan disebarluaskan di perkebunan kelapa
sawit karena sebagai predator ulat pemakan
daun kelapa sawit yang potensial (De chenon,
1989; Sipayung, et al. 1992).

Salah satu faktor penting yang
menentukan dalam efisiensi pemangsaan
adalah lamanya waktu yang digunakan oleh
predator untuk mengejar, menangkap,
membunuh dan memakan mangsa tersebut.
Daya predasi dapat meningkat bila disertai
oleh peningkatan populasi predator di
lapangan dan semakin pendeknya waktu yang
dibutuhkan  predator untuk  menangani
mangsanya (Tobing, et al. 2009). Berdasarkan
hasil penelitian Susanto dan Dongoran (2009),
kemampuan memangsa tiap imago E.
furcellata adalah 1 larva ulat api per hari.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratrium
Hama Fakultas Pertanian Universitas Riau,
Kampus Bina Widya JI. Bina Widya Kelurahan
Simpang Baru, Kecamatan Tampan
Kotamadya Pekanbaru, Provinsi  Riau.
Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dari
bulan November 2016 sampai dengan
Februari 2017.

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
(lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Adapun
yang menjadi perlakuan adalah kepadatan

Gambar 1. Bibit sawit yang digunakan

predator E. furcellata terhadap 10 ekor ulat api
S. nitens dengan perlakuan sebagai berikut:;
A: 1 ekor jantan predator E. furcellata
B: 1 ekor betina predator E. furcellata
C: 1 pasang predator E. furcellata
D: 2 pasang predator E. furcellata
E: 3 pasang predator E. furcellata

Pengamatan dilakukan terhadap:

1) Lama pencarian mangsa pertama dan
selang pencarian mangsa kedua.

2) Lama penanganan mangsa meliputi
waktu yang dibutuhkan predator E.
furcellata untuk menangani satu mangsa
ulat api S. nitens.

3) Daya predasi E. furcellata, diperoleh
dengan cara menghitung jumlah ulat api
yang berhasil dimangsa sesuai perlakuan.

4) Mortalitas total ulat api S. nitens yang
dimangsa oleh predator E. furcellata.

Analisis Data
Persamaan linearnya sebagai berikut :

Yij=p+ai+ei

Di mana :

Yij = Nilai pengamatan  perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j

KL =Rataan umum

ai = Pengaruh perlakuan ke-i

€ij = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j

Data pengamatan dianalisis secara
statistika menggunakan Analisys of Variance
(ANOVA) dengan uji F pada taraf 5%
menggunakan SAS 9.0. Jka perlakuan
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
lanjutan Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%.

Persiapan bibit kelapa sawit dan kurungan

Bibit kelapa sawit yang digunakan adalah
bibit berumur 6 bulan dengan varietas DP
Topas (Gambar 1). Kegunaan bibit kelapa
sawit adalah sebagai inang ulat api agar
bertahan hidup. Bibit kelapa sawit dimasukkan
ke dalam kurungan yang berukuran 80 cm x 60
cm x 60 cm (Gambar 2).

Gambar 2. Bibit dalam kurungan
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Pemeliharaan ulat api Setora nitens pada
tanaman kelapa sawit

Tanaman inang sebagai pakan ulat api
S. nitens adalah tanaman kelapa sawit. Larva
ulat api S. nitens diambil dari lapangan dan
dipelihara di laboratorium. Larva dipelihara
pada tanaman kelapa sawit yang dikurung
dengan kurungan serangga agar tidak
dimangsa oleh predator. Larva S. nitens yang
digunakan dalam penelitian ini adalah larva
instar 3.

Penyediaan predator E. furcellata

Imago predator E. furcellata diambil
dari lapangan dan dipelihara dengan memberi
mangsa larva semut Oecophylla smaradigna.
Imago dipelihara sampai menghasilkan
generasi dalam jumlah banyak dan siap
digunakan untuk percobaan uji pemangsaan
(Gambar 3). Stadia yang digunakan dalam
percobaan ini adalah stadia dewasa.
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Gambar 3. Perbanyakan E. furcellata secara masal di laboratorium; a. Nimfa dan b. Imago.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan lama pencarian
mangsa pertama dan kedua oleh predator E.
furcellata setelah dianalisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
kepadatan predator E. furcellata memberikan
pengaruh yang nyata. Hasil uji lanjut DMRT
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Lama pencarian mangsa pertama
dan kedua oleh predator E. furcellata

Lama Lama
Kepadatan pencarian pencarian
mangsa mangsa
predator
pertama kedua
(menit) (menit)
1 ekor jantan 71,20° 54,60%
1 ekor betina 69,00% 40,80°
1 pasang 53,00° 26,80°
2 pasang 35,20° 21,00°
3 pasang 26,40° 17,80°

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada masing-masing variabel
tidak berbeda nyata berdasarkan uji
DMRT pada taraf 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa lama
pencarian mangsa predator E. furcellata
berbeda-beda dari masing-masing perlakuan.
Satu ekor jantan dan satu ekor betina berbeda
tidak nyata 71,20 menit dan 69,00 menit
namun berbeda nyata dengan perlakuan satu
pasang, dua pasang dan tiga pasang predator
E. furcellata. Semakin padat populasi predator

E. furcellata maka lama pencarian mangsa
semakin cepat. Hal ini terlihat dari perlakuan
satu pasang, dua pasang dan tiga pasang
predator E. furcellata dengan lama pencarian
mangsa secara berturut-turut 53,00 menit,
35,20 menit dan 26,40 menit. Hal ini
dikarenakan adanya kompetisi sesama
predator, sehingga predator akan lebih agresif
dalam mencari mangsanya. Sesuai dengan
pendapat Chan (2012) bahwa daya
pemangsaan predator E. furcellata secara
individual lebih sedikit bila dibandingkan
dengan perlakuan dua ekor predator atau
lebih.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa
lama pencarian mangsa kedua lebih cepat
dibandingkan rata-rata lama  pencarian
mangsa pertama. Pada perlakuan tiga pasang
terlihat bahwa rata-rata lama pencarian
mangsa pertama 26,40 menit sedangkan rata-
rata lama pencarian mangsa kedua 17,80
menit. Hal ini dikarenakan predator sudah
mengenali lingkungan dan mangsanya pada
pencarian mangsa pertamanya. Sehingga
predator akan lebih cepat menemukan mangsa
keduanya. Sesuai dengan hasil penelitian
Tobing, et al. 2009) bahwa predator setelah
menemukan mangsanya yang pertama,
predator bergerak lebih cepat mencari mangsa
berikutnya karena telah mengenal
mangsanya.

Hasil pengamatan lama penanganan
ulat api S. nitens oleh predator E. furcellata
setelah dianalisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai kepadatan predator E.
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furcellata memberikan pengaruh yang nyata.
Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Lama penanganan ulat api S. nitens
oleh predator E. furcellata

Kepadatan predator Lama pemangsaan

(jam)
1 ekor jantan 6,24%
1 ekor betina 5,49"
1 pasang 3,82°
2 pasang 3,39%
3 pasang 3,18°

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada masing-masing variabel
tidak berbeda nyata berdasarkan uiji
DMRT pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan
beberapa kepadatan populasi predator E.
furcellata terhadap lama penanganan mangsa
ulat api S. nitens berkisar dari 3,18 jam sampai
6,24 jam. Pada perlakuan satu ekor jantan
imago E. furcellata lama penanganan 6,24 jam
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
dan merupakan lama penanganan mangsa
yang terlama. Pada perlakuan satu ekor betina
E. furcellata memiliki lama penanganan
mangsa S. nitens 5,49 jam dan berbeda nyata
dengan pelakuan lainnya. Perlakuan satu
pasang imago E. furcellata lama penanganan
mangsa S. nitens lebih cepat dari perlakuan
satu ekor imago E. furcellata jantan dan betina,
yaitu 3,82 jam dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya kecuali perlakuan 2 pasang
imago E. furcellata. Lama penanganan
mangsa S. nitens yang tercepat pada
perlakuan 3 pasang imago E. furcellata
dengan lama penanganan 3,18 jam dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan
2 pasang imago E. furcellata dengan lama
penanganan 3,39 jam.

Predator E. furcellata bekerja dengan
cara menusuk dan menghisap mangsanya
sampai habis cairannya, sehingga ulat api S.
nitens terlihat kisut dan mengering (Gambar 4).
Sesuai pendapat Dongoran, et al. (2011)
bahwa ciri-ciri predator E. furcellata adalah
berupa tampak tubuh ulat api kisut dan
semakin lama menjadi berkerut hingga cairan
tubuh menjadi kering.

Hasil pengamatan rata-rata jumlah ulat
api S. nitens yang dimangsa oleh predator E.
furcellata setelah dianalisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
kepadatan predator E. furcellata memberikan
pengaruh yang nyata. Hasil uji lanjut DMRT
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa satu ekor
jantan dengan satu ekor betina imago E.
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furcellata berbeda tidak nyata yaitu 1,20
ekor/hari dan 1,80 ekor/hari. Namun perlakuan
keduanya berbeda nyata dengan perlakuan
satu pasang, dua pasang dan tiga pasang
imago E. furcellata. Perlakuan satu pasang
imago E. furcellata berbeda nyata dengan
perlakuan dua pasang dan tiga pasang imago
E. furcellata, begitu juga dengan sebaliknya.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
jumlah predator E. furcellata maka semakin
banyak ulat api S. nitens yang dimangsa.
Sesuai dengan pendapat Dongoran, et al.
(2011) bahwa semakin banyak jumlah
serangga E. furcellata yang digunakan sebagai
predator maka semakin cepat untuk dapat
membunuh sekaligus mengendalikan ulat api.

\ L i ®
Gambar 4. Bentuk ulat api S. nitens yang dimangsa
predator E. Furcellata

Tabel 3 memperlihatkan bahwa
kemampuan memangsa setiap imago E.
furcellata terhadap ulat api S. nitens adalah 1
ekor/hari. Sesuai dengan pendapat Susanto
dan Dongoran (2009) bahwa kemampuan
memangsa tiap imago E. furcellata terhadap
ulat api adalah 1 larva ulat api per hari. Hal ini
bisa menjadi anjuran jumlah pelepasan imago
E. furcellata di lapangan untuk mengendalikan
ulat api pada ambang ekonomi. Sipayung, et
al. (1992) menyatakan bahwa pelepasan
imago E. furcellata di lapangan sebanyak 3-4
ekor/pohon dalam keadaan padat populasi ulat
api 3-6 ekor/pohon akan dapat menjaga
populasi hama berada di bawah ambang
ekonnomi.

Hasil pengamatan mortalitas total ulat api
S. nitens yang dimangsa oleh predator E.
furcellata setelah dianalisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
kepadatan predator E. furcellata memberikan
pengaruh yang nyata. Hasil uji lanjut DMRT
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan predator
E. furcellata satu ekor jantan dan satu ekor
betina, mortalitas ulat api S. nitens adalah 12%
dan 18% sehingga perlakuan satu ekor jantan
dan betina berbeda tidak nyata. Namun kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata dengan
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perlakuan satu pasang, dua pasang dan tiga
pasang. Semakin banyak predator E. furcellata
yang dilepas maka semakin banyak ulat api S.
nitens yang dimangsa. Hal ini terlihat pada
Tabel 4 bahwa perlakuan satu pasang
predator E. furcellata mortalitas ulat api S.
nitens sebesar 26,00%, perlakuan dua pasang
sebesar 42,00% sedangkan perlakuan tiga
pasang sebesar 66,00 dan perlakuan
tersebut berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Tabel 3. Jumlah ulat api S. nitens yang
dimangsa oleh  predator E.
furcellata

Rata-rata jumlah ulat

Kepadatan predator api yang dimangsa

(ekor/hari)
1 ekor jantan 1,20%
1 ekor betina 1,80%
1 pasang 2,60°
2 pasang 4,20°
3 pasang 6,60°

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada masing-masing variabel
tidak berbeda nyata berdasarkan uiji
DMRT pada taraf 5%.

Tabel 4 juga terlihat bahwa mortalitas
tertinggi pada perlakuan tiga pasang imago
predator E. furcellata yaitu sebesar 66,00%.
Hal ini dikarenakan adanya persaingan/
kompetisi antar predator yang satu dengan
lainnya dalam memperebutkan makanannya
sebagai mangsa. Pernyataan ini sesuai
dengan hasil penelitian Chan (2012) bahwa
daya pemangsaan predator E. furcellata
secara individual tidak terjadi kompetisi
sehingga daya memangsanya sedikit. Ini
menunjukkan bahwa pemangsaan dipengaruhi
oleh keberadaan individu lain dari spesies
yang sama.
Tabel 4. Mortalitas total ulat api S. nitens
yang dimangsa oleh predator E.
furcellata

Mortalitas ulat api

Kepadatan predator yang dimangsa

(%)
1 ekor jantan 12,00%
1 ekor betina 18,00%
1 pasang 26,00°
2 pasang 42,00°
3 pasang 66,00

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada masing-masing variabel
tidak berbeda nyata berdasarkan uji
DMRT pada taraf 5%

Serangga predator E. furcellata
memangsa dengan cara menusuk permukaan
tubuh ulat api kemudian menghisap cairan
tubuhnya dengan menggunakan bagian
mulutnya yang menyerupai tanduk (Gambar
5). Hal ini sesuai dengan pendapat Miller
(1956) dan Kalshoven (1991) vyang

menyatakan bahwa Scutellum besar pada sisi
kanan dan kiri pronotum terdapat suatu
struktur yang menyerupai tanduk yang disebut
humeral tooth (gigi yang membujur), yang
mencirikan sifat predator dari serangga
tersebut.

Gambar 5. Imago E. furcellata sedang memangsa
ulat api S. nitens dengan cara menusuk

Predator E. furcellata merupakan
predator yang sangat penting sebagai
pengendali hayati. Di Taiwan, digunakan
sebagai kontrol biologis untuk mengendalikan
hama pada tanaman pertanian (Yung Ho, et al.
2003). E. furcellata adalah predator utama dari
beberapa hama tanaman pertanian di Asia
Timur Selatan (Barsagade dan Gathalkar,
2016). Predator E. furcellata dianggap sebagai
potensi predator serangga hama, baik pada
fase nimfa maupun pada fase dewasa (Gupta,
et al. 2015).

Selama  merearing predator E.
furcellata di laboratorium pakan yang diberikan
berupa kroto. Namun pada saat diuji dengan
pakan aslinya (S. nitens), predator E. furcellata
tetap memangsanya dengan mortalitas total
66% pada perlakuan 3 pasang jantan dan
betina. Hal ini menunjukkan bahwa predator E.
furcellata tetap memangsa ulat api S. nitens
walaupun awal perkembangannya diberi
mangsa kroto. Sehingga predator E. furcellata
dapat diperbanyak secara masal dengan
pakan alternatif kroto dan dapat diaplikasikan
ke lapangan untuk mengendalikan hama ulat
api S. nitens. Beberapa faktor yang berperan
dalam menentukan laju pemangsaan oleh
suatu predator terhadap mangsanya
diantaranya adalah preferensi terhadap
mangsa, kepadatan mangsa, kualitas
makanan (mangsa) dan adanya mangsa
alternatif (Taulu, 2001).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

1. Lama penanganan mangsa satu ekor larva
ulat api Setora nitens oleh predator
Eocanthecona furcellata terjadi selama 3,18
- 6,24 jam.

2. Tiga pasang imago predator Eocanthecona
furcellata merupakan laju pemangsaan
tercepat (3,18 jam) dengan mortalitas
tertinggi (66,00%).

3. Predator Eocanthecona furcellata yang
diperbanyak dengan mangsa kroto mampu
memangsa ulat api Setora nitens sebanyak
1,1 ekor/hari/imago.

Saran

Pengendalian ulat api Setora nitens di
lapangan dapat dilakukan dengan predator
Eocanthecona furcellata.
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